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SURAT PERNYATAAN 

 

UJI EFEK SEDIAAN KRIM EKSTRAK ETANOL DAUN SAMBUNG 

NYAWA (Gynura procumbens (Lour.) Merr.) PADA  

PENYEMBUHAN LUKA SAYAT TERHADAP 

 KELINCI  (Oryctolagus cuniculus). 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Karya Tulis Ilmiah ini 

tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk disuatu perguruan 

tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya tidak juga terdapat karya 

atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 

kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini disebut dalam 

daftar pustaka. 
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ABSTRAK 
 

 Obat tradisional digunakan masyarakat untuk mengobati penyakit yang 
terdapat di dalam maupun diluar tubuh manusia, salah satunya untuk mengobati 
luka. Daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.) dimanfaatkan 
sebagai penyembuh luka. Daun ini  mengandung Flavonoid, Tanin, Saponin, dan 
Steroid. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah 
sediaan krim ekstrak etanol daun sambung nyawa mempunyai efek yang hampir 
sama sebagai penyembuhan luka sayat jika dibandingkan dengan salep 
betadine. 
 Pada penelitian ini digunakan metode eksperimental dengan 
menggunakan 15 kelinci yang dicukur bulunya. Kelinci dilukai dengan pisau 
bedah sepanjang 1,5 cm dengan kedalaman 1,5 mm. Kelinci mendapat 
perlakuan yang berbeda yaitu Ekstrak Etanol Daun Sambung Nyawa (EEDSN) 
dengan konsentrasi 5%, 10% dan 20%, salep betadine dan adeps lanae.  

Hasil penelitian menunjukan salep betadine sembuh pada hari ke 4 (96 
jam), krim EEDSN 20% pada hari ke 5 (120 jam), krim EESDN 10% pada hari ke 
6 hari (144 jam), krim EEDSN 5% pada hari ke 8 hari ( 192 jam) dan pengolesan 
adeps lanae pada hari ke 9 hari (216 jam). 

Dapat disimpulkan bahwa krim ekstrak etanol daun Sambung Nyawa 20% 
mempunyai kemampuan yang hampir sama dengan salep betadine dalam 
penyembuhan luka. 

 
 
Kata Kunci : ekstrak etanol daun Sambung Nyawa, luka, krim, kelinci. 
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Test The Effect Of The Preparation Of Ethanol Extract Of The Daun 
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ABSTRACT 
 

The community uses traditional medicine to treat diseases that are inside 
and outside the human body, including to treat wounds. Sambung Nyawa leaves 
(Gynura procumbens (Lour.) Merr.) contain Flavonoids, Tanins, Saponins, and 
Steroids which are used as wound healers. The aim of the study was to find out 
how concentrated the cream of ethanol extracts of sambung nyawa leaves have 
almost the same effect as wound healing incision when compared with betadine 
ointment. 

In this study, an experimental method was used by using 15 rabbits that 
were shaved off. Rabbits were injured with a 1.5 cm long scalpel with a depth of 
1.5 mm. Rabbits received different treatment, namely Ethanol Extract of 
Sambung Nyawa Leaves (EEDSN) with a concentration of 5%, 10% and 20%, 
betadine and adeps lanae ointment. 

The results showed that betadine ointment healed on day 4 (96 hours), 
cream EEDSN 20% on day 5 (120 hours), cream EESDN 10% on day 6 (144 
hours), cream EEDSN 5% on day 8 (192 hours) and adeps lanae application on 
day 9 (216 hours). 

It can be concluded that the 20% ethanol extract of Daun Nyawa extract 
has almost the same ability as betadine ointment in wound healing. 
 
Keywords : ethanol extract, Sambung Nyawa leaves, wound, cream, rabbit. 
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